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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepuasan Kerja, disiplin
kerja, budaya organisasi, dan motivasi kerja terhadap kinerja secara parsial dan simultan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
8413 driver Go-Jek di Kota Batam, dengan sampel sebanyak 100 responden. Pengambilan sampel
dengan menggunakan metode non probability sampling dengan menggunakan purposive sampling.
Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS versi 20. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, disiplin
kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja, budaya organisasi berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja, kompensasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja, kepuasan
kerja, disiplin kerja, budaya organisasi, motivasi kerja dan kompensasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil uji Koefisien Determinasi (R?) diperoleh
sebesar 52,7% artinya bahwa kepuasan kerja, disiplin kerja, budaya organisasi, motivasi kerja, dan
kompensasi secara simultan berpengaruh sebesar 52,7% dan sisanya 47,3% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti.

Kata kunci: Kinerja driver; Kepuasan kerja; Disiplin Kerja; Budaya Organisasi; Motivasi Kerja;
Kompensasi

The purpose of this study was to examine and analyze the effect of job satisfaction, work
discipline, organizational culture, and work motivation on performance partially and
simultaneously. This type of research is correlation research with quantitative methods. The
population of this study was 8413 Go-Jek drivers in Batam City, with a sample of 100 respondents.
Sampling using non-probability sampling method using purposive sampling. The data analysis
technique used multiple linear regression with SPSS version 20. The results showed that job
satisfaction had a positive and significant effect on performance, work discipline had a positive
and insignificant effect on performance, organizational culture had a negative and insignificant
effect on performance, work motivation had a positive and significant effect on performance, and
significant effect on performance, compensation has a positive and insignificant effect on
performance, job satisfaction, work discipline, organizational culture, work motivation and
compensation simultaneously have a positive and significant effect on performance. The result of
the Coefficient of Determination (R2) test is 52.7%, meaning that job satisfaction, work discipline,
organizational culture, work motivation, and compensation simultaneously have an effect of
52.7% and the remaining 47.3% is influenced by other factors not examined.

Keywords: Driver Performance; Job Satisfaction; Work Discipline; Organizational Culture; Work
Motivation; Compensation
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PENDAHULUAN

Kemajuan dan perkembangan teknologi informasi saat ini ternyata
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap berbbagai aspek kehidupan
manusia. salah satunya adalah penggunaan internet. Dengan adanya internet, cara
masyarakat melakukan transaksi telah berubah. Cara lama yang perlu
mengorbankan waktu dan biaya yang besar, telah berubah dengan proses yang
lebih cepat dan lebih mudah. Dewasa ini, tanah air mulai marak membahas
fenomena Go-Jek yang menyangka ojek biasanya hanya bisa didapati di pos-pos
tertentu itu kini bisa membentuk sebuah jaringan terintegrasi yang melayani
masyarakat dengan cepat.

Kesederhanaan ide Go-Jek mampu meraih berbagai penghargaan nasional
maupun internasional. Pelanggan jasa ini umumnya berasal dari berbagai
kalangan. Dengan memaksimalkan teknologi dan pelayanan-pelayanan melalui
sebuah aplikasi Go-Jek telah menjadi alternatif kendaraan unum yang mampu
mengakomodir kebutuhan para konsumen yakni jasa pengantaran orang maupun
jasa akan lebih efisien dibandingkan dengan jasa ojek yang ada di pos-pos
tertentu. Fakta menarik dari gojek adalah kenyataan bahwa usaha ini berkembang
begitu cepat melalui peranan penting teknologi (Andreas, 2015).

Selama lebih dari satu dekade belakangan ini banyak masyarakat
menghabiskan waktu untuk menggunakan teknologi terutama internet,
bertambahnya jumlah pengguna internet di Indonesia, membuka peluang bisnis
yang selama ini tidak dilakukan. Orang-orang menjadi lebih kreatif dalam
menawarkan produk dan jasanya dan menjadikan konsumen tidak lagi oleh
televise, radio, atau laptop.

Pada saat ini telepon seluler telah memungkinkan semua orang untuk
dihubungi dimana saja dan kapan saja. Media penyimpanan digital yang murah,

wifi dan ponsel pintar yang dilengkapi dengan kamera perekam digital membuat
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orang dapat menyiarkan secara aktual. Berikut disajikan Tabel.1 Rekapitulasi
hasil prasurvey keseluruhan variabel kepada 20 driver Go-Jek.

Tabel. 1 Hasil Prasurvey Driver Go-Jek di Kota Batam
Pernyataan %

Variabel Driver lya Tidak
Kepusan Kerja 20 58,7 39,8
Disiplin Kerja 20 68,3 31,5
Budaya 20 59,3 40,7
Organisasi
Motivasi Kerja 20 51,7 48,3
Kompensasi 20 54,3 45,7

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kepuasan kerja, disiplin kerja, budaya organisasi, motivasi kerja dan
kompensasi baik secara parsial maupun secara simultan terhadap kinerja driver
Go-Jek di kota Batam.

METODE PENELITIAN

Jenis dan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan sumber data primer yang merupakan
sumber data yang diperoleh dari objek penelitian, dengan menyebarkan kuesioner
(angket) kepada 100 responden.

Populasi penelitian adalah 8413 driver Go-Jek yang berada di Kota Batam
(http://www.infojek.com). Sedangkan sampel penelitian menggunakan metode
non probability sampling dengan menggunakan purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2013) purposive sampling merupakan sampel yang diambil sesuai
dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang harus dipenuhi
driver Go-Jek yang berada di sekitar kecamatan Sagulung dan sudah bergabung
minimal 3 bulan serta berusia 18-50 tahun. Jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 100 responden yang diambil dari populasi driver Go-Jek di kecamatan
Sagulung.

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah menggunakan
kuesioner atau angket. Dimana kuesioner ini untuk mengetahui budaya organisasi,

disiplin kerja, motivasi kerja, kompensasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja
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driver. Teknik analisis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
validitas konstruk (construct validity) menggunakan teknik korelasi product
moment dan uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha Cronbach.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan analisis regresis linier berganda yaitu teknik analisis untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dimana
sebelum itu dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinieritas, dan uji hetoroskedastisitas, ketiga uji
prasyarat tersebut dibantu oleh program SPSS for windows version 20.0.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan penelitian
deskriptif karena adanya variabel-variabel akan ditelaah hubungan serta tujuan
untuk menyajikan gambaran secara terstruktur, faktual, menganai fakta-fakta
hubungannya antara variabel yang diteliti. Berdasarkan rumusan masalah yang
dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis penelitian adalah: H1: Kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja, H2: Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja,
H3: Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja, H4: Motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja, H5: Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja, H6:
Kepuasan kerja, disiplin kerja, budaya organisasi, motivasi kerja dan kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja driver Go-Jek di kota Batam.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Responden

Objek penelitian ini adalah 100 driver Go-Jek di daerah Sagulung. Berikut
merupakan deskriptif responden hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
Laki-Laki 97 97%
Perempuan 3 3%
Jumlah 100 100 %

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Pada Tabel 2 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terlihat
bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 97 orang (97%) dan

sebanyak 3 orang (3%) berjenis kelamin perempuan hal ini menunjukkan bahwa
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responden dengan jenis kelamin laki-laki lebih dominan dibandingkan responden

perempuan.
Tabel. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Jumlah (orang)  Persentase (%)
SMA Sederajat 93 93%
D1-D3 6 6%
S1 1 1%
S2 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Pada Tabel. 3 karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir terlihat
bahwa pendidikan terakhir responden didominasi oleh lulusan SMA sederajat hal
ini dikarenakan pendidikan terakhir SMA sederajat lebih sulit mencari lapangan
pekerjaan dibandingkan pendidikan terakhir yang D1-D3 dan S1 sehingga untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya mereka lebih tertarik untuk menjadi driver Go-Jek
karena persyaratan yang diberikan perusahaan cukuplah mudah. Sedangkan
responden dengan pendidikan terakhir D1-D3 dan S1 rata-rata mereka bekerja
sebagai driver Go-Jek hanya untuk pekerjaan sampingan saja.

Tabel. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Jumlah (orang) Persentase (%)
<1 tahun 11 11%
1-2 tahun 60 60%
3-4 tahun 27 27%
> 5 tahun 2 2%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Pada Tabel 4 karakteristik berdasarkan lama bekerja driver didominasi oleh
driver yang bekerja selama 1-2 tahun, hal ini dikarenakan mayoritas driver di
daerah Sagulung kurang dari 3 tahun baru mengenal sistem ojek online seperti
Go-Jek.
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Tabel.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Lama Bekerja Jumlah (orang) Persentase (%)
20-30 tahun 33 33%
31-40 tahun 57 57%
41-50 tahun 9 9%
> 50 tahun 1 1%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 5 responden yang paling dominan dikarenakan pada saat usia
tersebut adalah usia dimana tanggung jawab seorang laki-laki adalah mencari
nafkah untuk keluarganya.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan
untuk mengukur secara tepat terhadap variavel-variabel penelitian. Validitas
suatu instrumen akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang akan
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok
pengukuran. Suatu item dikatakan valid jika nilai r hitung yang dihasilkan lebih
besar dari r tabel. R tabel pada penelitian ini adalah sebesar 0,361 dengan
pengujian kepada 30 responden.

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur
dalam penggunaannya. Suatu alat ukur dapat digunakan jika memiliki koefisien
reliabilitas lebih dari atau sama dengan 0,6 (Siregar, 2014). Berdasarkan hasil
perhitungan menggunakan rumus Alpha Cronbach seluruh variable reliabel.

Uji Normalitas
Pada scatter plot Gambar 1 terlihat titik yang mengikuti garis diagonal menyebar

ke semua arah daerah kurva normal.

PP Plot of Reg 1 Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
r

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas (P-P Plot)
Sumber: Hasil pengolah data, 2020
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Uji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 25.0 diperoleh hasil
bahwa dari kedua variabel bebas yang ada diketahui memiliki nilai VIF < 10,
yang artinya tidak ada gejala multikolinieritas dalam model regresi ini.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel N Colinierity Statistics
Tolerance VIF

Kepuasan Kerja (X1) 100 0.390 2.561
Disiplin Kerja (X2) 100 0.265 3.775
Budaya organisasi (X3) 100 0.386 2.588
Motivasi Kerja (X4) 100 0.497 2.014
Kompensasi (X5) 100 0.331 3.017

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Kar

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik Partial Regression Plot
Sumber: Hasil pengolah data, 2020
Berdasarkan pada Gambar 3 grafik Partial Regression Plot terlihat bahwa model
berdistribusi normal, dan model regresi yang terbentuk diidentifikasi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel. 7 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien thitung Sig.

Regresi

Konstanta -0.340
Kepuasan Kerja (X1) 0.229 2.017 0.047
Disiplin Kerja (X2) 0.096 0.709 0.480
Budaya organisasi (X3) -0.005 0.032 0.975
Motivasi Kerja (X4) 0.448 4515 0.000
Kompensasi (X5) 0.091 0.776 0.493

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020
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Berdasarkan Tabel 7, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=-0,340+ 0,2291x1 + 0,096x2 — 0,005x3 + 0,448x4 + 0,091x5
Dari persamaan diatas, maka didapatkan acuan penjelasan dari persamaan tersebut

sebagai berikut:

1. Konstanta dengan nilai — 0,340 artinya jika variabel kepuasan kerja, disiplin
kerja, budya organisasi, motivasi kerja dan kompensasi bernilai 0, maka
kinerja driver Go-Jek menjadi — 0,340.

2. Kaoefisien regresi variabel kepuasan kerja adalah 0,229 artinya, jika variabel
independen lain dianggap nol dan nilai kepuasan kerja mengalami
peningkatan 1% maka kinerja driver Go-Jek akan mengalami peningkatan
0,229.

3. Koefisien regresi variabel disiplin kerja adalah 0, 096 artinya, jika variabel
independen lain dianggap nol dan nilai disiplin kerja mengalami peningkatan
1% maka kinerja driver Go-Jek akan mengalami peningkatan 0, 096.

4. Koefisien regresi variabel budaya organisasi adalah — 0, 005 artinya, jika
variabel independen lain dianggap nol dan nilai budaya organisasi mengalami
peningkatan 1% maka kinerja driver Go-Jek akan mengalami peningkatan —
0, 005

5. Koefisien regresi variabel motivasi kerja adalah 0,448 artinya, jika variabel
independen lain dianggap nol dan nilai motivasi kerja mengalami peningkatan
1% maka kinerja driver Go-Jek akan mengalami peningkatan 0,448.

6. Koefisien regresi variabel kompensasi adalah 0,091 artinya, jika variabel
independen lain dianggap nol dan nilai kompensasi mengalami peningkatan

1% maka kinerja driver Go-Jek akan mengalami peningkatan 0,091.

Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Hasil Uji t Parsial

Hasil uji t menunjukkan bahwa (a) Berdasarkan analisis regresi berganda
koefisiien bi (X1) = 0,229. Ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja driver, diketahui nilai thitung 2,017 > ttabel

(1,985) dan Sig 0,047 < 0,05, dari pengujian hipotesis menyatakan bahwa Haz
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diterima dan Ho1 ditolak, maka dapat disimpulkan secara parsial kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja driver. (b) Koefisiien bi (X2) =
0,096. Ini menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja driver, thitung 0,709 < tiber (1,985) dan Sig 0,480 > 0,05. Dari
pengujian hipotesis menyatakan bahwa Ho, diterima dan Ha ditolak, maka dapat
disimpulkan secara parsial disiplin kerja kerja berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja driver. (c) Koefisiien bi (X3)= - 0,005. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh negatif terhadap
kinerja driver, diketahui nilai thiung 0,032 < traner (1,985) dan Sig 0,975 > 0,05,
dari pengujian hipotesis menyatakan bahwa Hoz diterima dan Haz ditolak, maka
dapat disimpulkan secara parsial budaya organisasi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja driver. (d) Koefisiien bi (X4) = 0,096 yakni bernilai
positif. Hal ini berarti motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja driver.
Sedangkan nilai thiung 0,776 < tranel (1,985) dan Sig 0,439 > 0,05, dari pengujian
hipotesis menyatakan bahwa Has diterima dan Hos ditolak, maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja driver. (e) Koefisien bi (Xs) = 0,096 yakni bernilai
positif. Hal ini berarti kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja driver.
Sedangkan nilai thiung 0,776 < tiaber (1,985) dan Sig 0,439 > 0,05, dari pengujian
hipotesis menyatakan bahwa Hos diterima dan Has ditolak, maka dapat
disimpulkan secara parsial kompensasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan

terhadap kinerja driver.

Hasil Uji F Simultan

Berdasarkan hasil Uji F menyatakan bahwa nilai Sig adalah 0,000 dan nilai
Fritung = 20,944. Karena Sig 0,000 < 0,05 dan Fhiung = 20,944 > Franer = 2,310,
dari pengujian hipotesis menyatakan bahwa Has diterima dan Hee ditolak, maka
dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel bebas (kepuasan kerja, disiplin
kerja, budaya organisasi, motivasi kerja dan kompensasi) secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap kinerja driver Go-Jek.
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Tabel. 8 Hasil Koefisien Determinasi (R2) (ANOVA?)

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 1689.163 5 337.833  20.944 .000°
1  Residual 1516.227 94 16.130
Total 3205.390 99

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Hasil Uji R2 (Determinasi)
Tabel. 9 Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Mode R R Square  Adjusted R Std. Error of
I Square the Estimate
1 720 518 492 4.05534

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 9, nilai koefisien determinasi (R2) terletah pada kolom R-
Square. Diketahui nilai koefisien determinasi sebesar R2 = 0,527. Nilai tersebut
berarti seluruh variabel bebas, yakni kepuasan kerja, disiplin kerja, budaya
organisasi, motivasi kerja dan kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap
variabel terikat yakni kinerja driver Go-Jek sebesar 52,7% sisanya sebesar 47,3 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: (1) Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja driver Go-Jek di Kota Batam. (2)Disiplin kerja berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja driver Go-Jek di Kota Batam. (3) Budaya
organisasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja driver Go-
Jek di Kota Batam. (4) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja driver Go-Jek di Kota Batam. (5) Kompensasi berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja driver Go-Jek di Kota Batam. (6) Kepuasan
kerja, disiplin kerja, budaya organisasi, motivasi kerja dan kompensasi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja driver Go-Jek di Kota Batam.
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